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Abstrak

Rendahnya tingkat literasi masyarakat Indonesia masih menjadi tantangan dalam
pembangunan sumber daya manusia. Data Programme for International Student
Assessment (PISA) tahun 2022 menunjukkan bahwa kemampuan membaca siswa
Indonesia masih berada pada peringkat bawah secara global. Kondisi ini turut
dipengaruhi oleh tingginya penggunaan gawai di kalangan anak-anak yang lebih sering
dimanfaatkan untuk hiburan dibandingkan aktivitas membaca. Kegiatan pengabdian
masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat ekosistem literasi melalui revitalisasi
ruang baca dan pengenalan perpustakaan digital di Desa Guli, Kecamatan Nogosari,
Kabupaten Boyolali. Program dilaksanakan oleh Desamind Chapter Solo Raya pada
periode April 2025-2026 dengan pendekatan partisipatif yang melibatkan pemerintah
desa dan unsur kepemudaan setempat. Pelaksanaan kegiatan meliputi tiga tahapan,
yaitu identifikasi permasalahan dan perencanaan program melalui koordinasi serta
observasi kondisi literasi desa; pelaksanaan intervensi berupa revitalisasi ruang baca,
penggalangan donasi buku, dan edukasi perpustakaan digital melalui banner
infografis; serta evaluasi keberlanjutan melalui koordinasi dengan pemerintah desa
dan pemuda setempat. Rangkaian kegiatan tersebut menghasilkan pemetaan
permasalahan literasi yang dapat menjadi dasar pengambilan keputusan bagi
pemangku kepentingan, ruang baca desa yang terevitalisasi, penambahan koleksi
sebanyak 200 buku melalui donasi, serta tersedianya informasi akses terhadap
berbagai layanan perpustakaan digital. Melalui kegiatan ini, ruang baca diharapkan
dapat kembali dimanfaatkan sebagai sarana membaca bagi masyarakat, sementara
informasi mengenai perpustakaan digital diharapkan dapat memperluas akses bacaan
serta mendorong pemanfaatan gawai secara lebih produktif. Secara keseluruhan,
program ini diharapkan dapat mendorong terbentuknya ekosistem literasi yang lebih
inklusif, adaptif terhadap perkembangan digital, dan berkelanjutan di tingkat
masyarakat desa.

Kata Kunci: budaya baca, transformasi digital, partisipasi masyarakat.
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Pendahuluan

Posisi Indonesia dalam peta literasi dunia masih memprihatinkan. Berdasarkan
data Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2022, Indonesia
masih menempati posisi bawah dalam kemampuan membaca di antara
negara-negara yang disurvei. Kondisi tersebut sejalan dengan temuan Nabila et al.
(2023) yang menyatakan bahwa kaum muda di Indonesia memiliki minat yang
rendah dalam membaca dan menulis. Permasalahan tersebut tidak dapat dianggap
remeh, karena rendahnya minat terhadap kegiatan membaca di Indonesia
menyebabkan Indonesia tertinggal dari negara lain (Ramadhan et al., 2024). Kondisi
tersebut menunjukkan adanya kesenjangan kapasitas literasi antara masyarakat
Indonesia dan global.

Literasi merupakan fondasi fundamental dalam pembangunan sumber daya
manusia yang berkualitas di abad ke-21. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan
Kultsum (2024) yang menyatakan bahwa literasi merupakan faktor penting dalam
kemajuan masyarakat, serta juga merupakan fondasi bagi pembangunan yang
bermakna bagi setiap bangsa (Zua, 2021). Literasi yang tertanam dalam diri tidak
hanya meningkatkan kemampuan memahami bacaan, tetapi juga memperkuat
kemampuan menganalisis dan mengevaluasi informasi secara lebih mendalam (Nur
et al.,, 2025; Sahana et al.,, 2024). Tantangan literasi menjadi semakin kompleks,
karena kehadiran teknologi menawarkan kemudahan akses informasi bagi
masyarakat, tetapi di sisi lain juga menjadi ancaman apabila tidak diimbangi dengan
kemampuan literasi digital yang mumpuni. Hal tersebut menjadi semakin krusial
karena menurut Santos dan Serpa (2020), literasi digital merupakan hal yang
penting untuk mendorong keberlanjutan dan kemajuan masyarakat di era digital.
Tanpa kemampuan literasi digital, masyarakat menjadi rentan terhadap arus
informasi tanpa filter.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan literasi adalah
melalui penyediaan ruang baca perpustakaan yang bersih dan tertata dengan baik
dalam bentuk fisik maupun digital (Lestari et al., 2024). Keberadaan perpustakaan

penting karena dapat mempromosikan budaya membaca, dan perpustakaan
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elektronik juga dapat meningkatkan kebiasaan membaca (Itsekor & Nwokeoma,

2017). Upaya peningkatan literasi diharapkan tidak hanya meningkatkan
kemampuan membaca, tetapi juga membentuk kebiasaan belajar sepanjang hayat
(Widyaningrum et al., 2024). Sejumlah studi telah menyoroti pentingnya keberadaan
perpustakaan desa sebagai jembatan untuk meningkatkan minat baca warga.
Menurut penelitian Chalik dan Samosir (2022), perpustakaan di desa dapat
memberdayakan masyarakat dengan meningkatkan literasi. Hal ini didukung oleh
temuan Kharima et al. (2024) yang menemukan bahwa perpustakaan desa dapat
meningkatkan pendidikan dan literasi masyarakat terutama di daerah-daerah dengan
akses terbatas ke sumber informasi. Program pojok baca di sebuah desa juga dapat
meningkatkan minat membaca dan berdampak positif pada aspek sosial (Kusnadi et
al.,, 2024), karena itu ruang baca atau perpustakaan di daerah diperlukan sebagai
strategi penguatan literasi.

Meskipun perpustakaan telah terbukti dapat menjadi sarana untuk
meningkatkan literasi, kajian-kajian terdahulu masih berfokus pada penyediaan
bahan bacaan fisik (Latifah et al.,, 2025; Mada et al.,, 2024; Muslim et al., 2025),
tanpa mengintegrasikan teknologi digital yang dapat memperluas akses literasi.
Selain itu, peran komunitas sosial berbasis pendidikan dan pengabdian masyarakat
sebagai agen perubahan yang berkolaborasi dengan masyarakat lewat partisipasi
dalam pengembangan ruang baca juga belum banyak dikaji secara sistematis.
Padahal, kolaborasi antara komunitas dan masyarakat dapat jaringan sosial lebih
yang kuat dan dapat meningkatkan pemahaman kontekstual terhadap kebutuhan
masyarakat (Wagemakers et al.,, 2025), sehingga juga berpotensi besar dalam
mendorong keberlanjutan program literasi.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menghadirkan pendekatan
yang berbeda dengan mengintegrasikan ruang baca fisik dan perpustakaan digital
dalam satu kerangka penguatan literasi di tingkat desa. Selain itu, penelitian ini
menempatkan komunitas sosial berbasis pendidikan dan pengabdian masyarakat
sebagai fasilitator utama yang tidak hanya menyediakan bahan bacaan, tetapi juga
membangun ekosistem literasi melalui partisipasi aktif masyarakat. Kegiatan ini

bertujuan untuk (1) mengidentifikasi kondisi awal literasi masyarakat sebelum
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program dilaksanakan, (2) mendeskripsikan proses pelaksanaan program revitalisasi

ruang baca dan pengenalan perpustakaan digital yang diinisiasi oleh komunitas
sosial, serta (3) mengevaluasi keberlanjutan program. Seluruh tahapan kegiatan
dirancang dengan melibatkan partisipasi aktif masyarakat sebagai mitra sekaligus
subjek program. Melalui pendekatan tersebut, penelitian ini diharapkan tidak hanya
memberikan kontribusi akademis, tetapi juga mendorong terbentuknya ekosistem
literasi yang lebih inklusif, adaptif terhadap perkembangan digital, dan berkelanjutan

di tingkat masyarakat desa.

Metode

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif
yang menekankan keterlibatan aktif pemangku kepentingan lokal dalam proses
perencanaan, pelaksanaan, hingga keberlanjutan program. Pendekatan partisipatif
dinilai relevan dalam kegiatan pengabdian karena tidak hanya berorientasi pada
penyelesaian permasalahan jangka pendek, tetapi juga pada penguatan kapasitas,
rasa memiliki, dan kemandirian komunitas dalam mengelola program secara
berkelanjutan (Wagemakers et al., 2025). Program peningkatan literasi yang
dilaksanakan oleh Desamind Chapter Solo Raya ini berlangsung di Desa Guli,
Kecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali pada periode April 2025 hingga 2026.
Tahapan kegiatan dirancang secara sistematis, meliputi (1) identifikasi permasalahan
dan perencanaan program melalui koordinasi dan observasi kondisi literasi desa, (2)
pelaksanaan intervensi berupa revitalisasi ruang baca, penggalangan donasi buku,
serta edukasi perpustakaan digital melalui banner infografis, dan (3) evaluasi
keberlanjutan melalui koordinasi dengan pemerintah desa dan unsur kepemudaan
setempat. Rangkaian kegiatan pengabdian masyarakat disusun agar intervensi tidak
hanya berfokus pada penyediaan fasilitas fisik, tetapi juga menghasilkan dampak

yang lebih optimal dan berkelanjutan.

Hasil dan Pembahasan
Program peningkatan literasi melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini

dilaksanakan secara bertahap dan terstruktur untuk memastikan intervensi yang
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diberikan sesuai dengan kebutuhan. Pembahasan berikut disusun berdasarkan tiga

tahapan utama, yaitu identifikasi permasalahan dan perencanaan, pelaksanaan
program, serta evaluasi keberlanjutan.
1. Identifikasi Permasalahan dan Perencanaan
Hasil identifikasi berdasarkan informasi dari pihak Kecamatan Nogosari
yang melingkupi Desa Guli menunjukkan bahwa secara umum minat baca anak
masih tergolong rendah, sementara aktivitas keseharian mereka lebih banyak
didominasi oleh penggunaan media sosial dan gim. Temuan ini selaras dengan
permasalahan yang mendasari penelitian Sande et al. (2023) yang menyatakan
bahwa motivasi anak untuk membaca masih rendah. Perkembangan teknologi
digital juga telah mengubah pola konsumsi informasi generasi muda, karena
gawai lebih sering digunakan untuk hiburan dibandingkan digunakan sebagai
sarana belajar (Clemente-Suarez et al., 2024). Dengan demikian, rendahnya
minat baca tidak dapat dilepaskan dari dinamika transformasi digital yang

memengaruhi cara anak mengakses dan memaknai informasi.

Gambar 1. Perencanaan Bersama Desa Mitra Gambar 2. Kondisi Ruang Baca Desa Guli

Berdasarkan hasil observasi di lapangan juga ditemukan bahwa ruang
baca desa tidak lagi aktif dan terbengkalai. Hal tersebut menjadi permasalahan
krusial karena menurut Claes et al. (2024) ketersediaan dan kualitas fasilitas
literasi memiliki kontribusi terhadap minat baca, sehingga lingkungan baca
yang kurang terawat juga dapat menurunkan motivasi dan intensitas

kunjungan. Oleh karena itu, perencanaan program difokuskan pada pemulihan
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fungsi ruang baca secara fisik dan perluasan akses bacaan melalui pendekatan
digital.
2. Pelaksanaan Program
a. Revitalisasi Ruang Baca
Revitalisasi ruang baca dilakukan untuk mengembalikan fungsi
perpustakaan desa yang tidak aktif dan terbengkalai. Kegiatan difokuskan
pada penataan ulang ruang agar lebih bersih dan nyaman digunakan
sebagai ruang membaca. Penataan ruang mengacu pada prinsip 5R, yaitu
ringkas, rapi, resik, rawat, dan rajin, sebagai landasan dalam menciptakan
lingkungan yang terorganisasi (Jiménez et al., 2015). Penerapan prinsip ini
bertujuan untuk menciptakan ruang yang lebih terorganisasi, sehingga
fasilitas dapat dimanfaatkan dengan lebih optimal. Penataan ruang dan
furnitur perpustakaan perlu dirancang dengan baik agar mendukung

kelancaran aktivitas sesuai fungsi perpustakaan (Saputra & Hidayati, 2025).

Gambar 3. Penataan dan Pembersihan Gambar 4. Hasil Penataan dan

Pembersihan

Perbaikan kondisi fisik ruang baca menjadi langkah strategis karena
kualitas lingkungan belajar berpengaruh terhadap minat dan keterlibatan
dalam aktivitas membaca (Claes et al., 2024). Upaya peningkatan literasi
tidak cukup hanya menyediakan koleksi buku, tetapi memerlukan
pengelolaan aktif dan program yang mendorong masyarakat untuk

memanfaatkan fasilitas membaca (Haris et al., 2022). Dengan ruang yang

lebih bersih dan tertata, revitalisasi ini diharapkan mampu meningkatkan
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minat kunjungan serta mendorong pemanfaatan ruang baca secara lebih
aktif.
b. Penggalangan Donasi Buku

Penggalangan donasi buku dilakukan sebagai respons atas
keterbatasan koleksi bacaan di Ruang Baca Desa Guli. Donasi dibuka secara
daring melalui penyebaran poster digital kepada masyarakat umum dengan
melibatkan dua jalur penerimaan, yaitu Desamind Chapter Solo Raya dan
Karang Taruna Gumanti Desa Guli. Pelibatan Karang Taruna tidak hanya
bertujuan memperluas jaringan distribusi informasi, tetapi juga sebagai
strategi membangun partisipasi lokal. Keterlibatan unsur kepemudaan desa
diharapkan dapat menumbuhkan rasa memiliki, sehingga pengelolaan dan

pemanfaatannya tidak sepenuhnya bergantung pada tim pengabdian.

. deaticd 7§ %8%

Kami membuka donasi buku
untuk Ruang Baca Balai Desa Guli, s
Boyolali, Jawa Tengah o

/ Kolaborasi:

Desamind Chapter Soloraya
Ly,

Karang Taruna ‘Gumati Desa Guli

S —
J Bukuumum

S~ Prioritas buku anak

I

' Masih layak untuk dibaca

Gambar 5. Poster Donasi Buku Gambar 6. Pendataan Buku

Melalui kegiatan penggalangan donasi, terkumpul sebanyak 200 buku
yang kemudian didata sebagai bentuk transparansi dan tertib administrasi
sebelum diserahkan kepada pemerintah desa. Penambahan koleksi buku
menjadi aspek penting dalam penguatan literasi karena ketersediaan bahan
bacaan berkorelasi dengan minat dan frekuensi membaca. Wang et al.
(2021) menegaskan bahwa akses terhadap buku yang memadai

merupakan prasyarat dalam membangun kebiasaan. Dengan meningkatnya
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jumlah dan variasi koleksi, Ruang Baca Desa Guli memiliki sumber daya
yang lebih memadai untuk mendukung peningkatan literasi.
Infografis Perpustakaan Digital sebagai Sarana Edukasi

Penyusunan dan pemasangan banner infografis perpustakaan digital
dilakukan sebagai respons atas tingginya intensitas penggunaan media
sosial dan gim di kalangan anak-anak Desa Guli. Alih-alih memosisikan
gawai sebagai hambatan, program ini memanfaatkannya sebagai jembatan
menuju aktivitas literasi yang lebih produktif. Di dalamnya dirangkum
ratusan layanan perpustakaan digital yang bersifat legal dan dapat diakses
secara gratis, sehingga anak-anak tetap dapat menggunakan perangkat
digital yang mereka sukai dengan orientasi pada kegiatan membaca.
Beberapa platform yang diinformasikan antara lain  iPusnas,
Eperpusdikdasmen, iBI Library, serta ratusan perpustakaan digital daerah

yang terintegrasi dalam jaringan layanan perpustakaan berbasis aplikasi.

Persembahan dari:

¥
(B

DAPATKAN AKSES GRATIS
PERPUSTAKAAN DIGITAL

MEMBACA BUKU KINI BISA LEBIH MUDAH
SENE

Desamind x Desa Guli
Perpustakaan Digital

100+ Perpustakaan Digital
Daerah (Recommended)

* iPusnas (Paling Lengkap)

Eperpusdikdasmen

e
VI iBl Library

iPusnas  Eperpusdikdasmen i8I Library

dan Ratusan
Perpustkaan Digitsl
Daerah Lainnys

@ ® Desamind Soloraya @ @desamindsoloraya @

@ @desamind_soloraya @ chapter.soloraya@desamind.id

Gambar 7. Banner Infografis Gambar 8. Perpustakaan Digital
Perpustakaan Digital
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Strategi penyediaan infografis ini sejalan dengan konsep literasi digital
yang menekankan kemampuan individu dalam memanfaatkan teknologi
untuk mengakses, memahami, dan menggunakan informasi secara
bertanggung jawab (Buchan et al., 2024). Penelitian Harverson et al. (2025)
menunjukkan bahwa tanpa arahan yang tepat, penggunaan gawai
cenderung didominasi oleh aktivitas yang kurang bermakna. Oleh karena
itu, penyediaan informasi terkurasi mengenai perpustakaan digital legal dan
gratis menjadi bentuk intervensi edukatif yang konkret. Melalui media visual
yang informatif dan mudah dipahami, infografis ini berfungsi tidak hanya
memperluas akses bacaan, tetapi diharapkan juga dapat mengarahkan
masyarakat agar memanfaatkan teknologi secara lebih produktif dan
bermakna. Sejalan dengan Sahana et al. (2024)bahwa program literasi tidak
hanya meningkatkan kemampuan membaca, tetapi juga mampu
menumbuhkan kreativitas melalui berbagai aktivitas produktif seperti

pembuatan poster, majalah, dan karya visual lainnya.

3. Evaluasi Keberlanjutan

Evaluasi keberlanjutan dilakukan untuk memastikan bahwa program tidak
berhenti pada tahap implementasi, tetapi dapat terus berjalan dan
dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Guli. Tahap ini difokuskan pada koordinasi
dengan Pemerintah Desa Guli sebagai pengelola utama fasilitas Ruang Baca.
Pemerintah desa didorong untuk melakukan perawatan rutin, mengelola koleksi
buku, serta memanfaatkan ruang baca secara aktif agar tidak kembali
terbengkalai. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip pemberdayaan masyarakat
yang menekankan pentingnya kepemilikan lokal dalam menjaga keberlanjutan

program (Turcinovic et al., 2025).
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Gambar 9. Penyerahan Barang Donasi dan Gambar 10. Hasil Revitalisasi
Koordinasi

Kegiatan evaluasi juga melibatkan Karang Taruna dan Remaja Masjid
sebagai unsur kepemudaan desa. Pelibatan unsur Ilokal ini bertujuan
memperkuat rasa tanggung jawab bersama terhadap keberlangsungan ruang
baca. Harinurdin et al. (2025) menegaskan bahwa partisipasi aktif masyarakat
menjadi faktor kunci dalam menjaga keberlanjutan program pemberdayaan.
Dengan adanya komitmen dari pemerintah desa dan pemuda setempat, ruang
baca diharapkan tidak hanya berfungsi sebagai tempat penyimpanan buku,
tetapi sebagai pusat aktivitas literasi yang berkelanjutan yang mampu
menumbuhkan kebiasaan membaca sekaligus meningkatkan minat baca
(Rahmawati et al., 2022).

Simpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Desa Guli merupakan
upaya penguatan ekosistem literasi melalui pendekatan partisipatif yang melibatkan
pemerintah desa dan unsur kepemudaan. Program dilaksanakan melalui tiga
tahapan utama, vyaitu identifikasi permasalahan dan perencanaan program,
pelaksanaan intervensi, serta evaluasi keberlanjutan. Rangkaian kegiatan
menghasilkan pemetaan kondisi literasi masyarakat yang dapat menjadi dasar
pertimbangan bagi pemangku kepentingan dalam pengembangan program literasi

desa. Selain itu, kegiatan ini juga berhasil merevitalisasi ruang baca desa yang
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sebelumnya tidak aktif, menambah koleksi bacaan melalui donasi sebanyak 200

buku, serta menyediakan informasi mengenai berbagai layanan perpustakaan digital
yang legal dan dapat diakses secara gratis.

Melalui rangkaian kegiatan tersebut, ruang baca diharapkan dapat kembali
dimanfaatkan sebagai sarana belajar dan membaca bagi masyarakat. Informasi
mengenai perpustakaan digital juga diharapkan dapat memperluas akses bacaan
serta mendorong pemanfaatan gawai secara lebih produktif. Ke depan, keberlanjutan
program memerlukan komitmen bersama dari pemerintah desa dan unsur
kepemudaan untuk menjaga, mengelola, serta mengaktifkan ruang baca sebagai
pusat kegiatan literasi masyarakat. Pendekatan kolaboratif yang telah diterapkan
dalam program ini juga berpotensi untuk direplikasi di desa lain dengan

menyesuaikan kebutuhan dan karakteristik masing-masing wilayah.
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